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Hubungan Kecemburuan dan Self Control Terhadap 
Dating Violence  
Oleh : 
Putri Dian Lestari 
      Dating violence semakin hangat diperbincangkan saat ini, 
Dating violence sendiri merupakan suatu tindakan atau 
ancaman yang secara sengaja dilakukan, dengan tujuan untuk 
memperoleh serta mempertahankan kekuatan, kekuasaan dan 
kontrol pada pasangannya dalam hubungan berpacaran. 
Kecemburuan dan self control diduga menjadi faktor dalam 
perilaku dating violence. 
      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dating 
violence, faktor yang mempengaruhi dating violence, serta 
hubungan antara kecemburuan dan self control dengan dating 
violence. Metode dalam penelitian ini menggunakan mixed 
methods yakni dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 
Populasi yang digunakan adalah mahasiswa Prodi Muamalah 
Fakultas Syariah angkatan 2018 UIN Raden Intan Lampung 
sebanyak 320 mahasiswa, sedangkan sampel yang diambil 
sebanyak 60 subjek dengan teknik purpousive sampling dan 4 
subjek yang memiliki skor tertinggi dijadikan sebagai subjek 
wawancara. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, depth interview dan skala CADRI, MJS,dan SCS. 
Teknik analisis yang digunakan menggunakan teknik analisis 
regresi berganda yang dibantu dengan program SPSS 21.0 for 
windows. Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa: 
1. Rx1.2.3-y = 0,828 dengan signifikansi p = 0,000 (p < 0,01) 
menunjukan bahwa ada hubungan antara kecemburuan dan 
self control dengan dating violence pada mahasiswa. 
Kecemburuan dan self control memberikan sumbangan 
efektif sebesar 68,6% terhadap dating violence. 
2. rx1-y = 0,823 dan signifikansi p = 0,000 (p < 0,01) 
menunjukan bahwa ada hubungan positif signifikan antara 




3. rx2-y = -0,526 dan signifikansi p = 0,000 (p < 0,01) 
menunjukan bahwa ada hubungan negatif signifikan antara 
self control dan dating violence. 
4. Bentuk-bentuk dating violence yang didapat dari hasil 
wawancara terhadap 4 responden yaitu verbal emotional 
abuse seperti membentak pasangan,  physical abuse seperti 
memukul pasangan, sexual abuse seperti mengancam untuk 
berhubungan seksual, threatening behavior seperti 
mengancam untuk mengakhiri hubungan, relational abuse 
seperti membatasi pergaulan pasangan.  
5. Faktor-faktor melakukan dating violence yang diungkap 
para pelaku yaitu karena rasa emosi yang tidak dapat 
dikontrol, rasa cemburu, rasa ingin memiliki yang tinggi 
terhadap pasangan dan rasa takut kehilangan pasangan. 





















Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman 
yang mengacu pada Surat  Keputusan  Bersama  (SKB)  
Menteri  Agama  dan  Menteri Pendidikan  dan Kebudayaan 
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3. Ta Marbutah 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 
kasroh dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta 
marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. Seperti kata: Thalhah, Raudhah, 
Jannatu al-Na‟im. 
 
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan 
huruf yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata: Nazzala, 
Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang 
dimulai dengan huruf qamariyyah maupun syamsiyyah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Mahasiswa merupakan suatu nama yang disandang oleh 
seseorang yang sedang menempuh pendidikan pada suatu program 
studi tertentu di suatu perguruan tinggi (Siswoyo, 2007). Mahasiswa 
pada umumnya berusia 18 sampai 22 tahun atau lebih, sesuai 
ketepatan waktu dalam menempuh pendidikan. Menurut (Santrock, 
2012) usia 18 sampai 22 tahun merupakan masa remaja akhir 
dimana masa remaja merupakan masa-masa transisi perkembangan 
antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa, yang melibatkan 
perubahan kognitif, biologis, serta sosial emosional. Menurut 
(Santrock, 2007) adapun tugas perkembangan remaja yaitu bergaul 
dengan teman sebaya dari kedua jenis kelamin, mencapai peranan 
sosial sebagai pria atau wanita, menerima keadaan fisik, serta 
memilih pasangan dan mempersiapkan diri untuk berkeluarga. Saat 
memilih pasangan inilah terjadi suatu proses yaitu proses dating 
(pacaran).  
Proses dating menurut (Pittman, Wolfe & Wakerle, 2000) 
merupakan fenomena psikologis yang umum terjadi pada individu 
baik laki-laki maupun perempuan untuk mulai mengenal lawan jenis 
secara lebih intim. Menurut (Collins & Feeney, 2004) pertama kali 
berkembangnya cinta romantis yaitu pada saat masa remaja. Cinta 
romantis inilah kemudian dikenal dengan sebutan pacaran atau 
dating. Dating didefinisikan sebagai interaksi dydic (melibatkan dua 
orang) yang melakukan aktivitas bersama secara eksplisit ataupun 
implisit untuk mendapatkan keputusan tentang status hubungan 
(Straus et al., 2004). Dating atau pacaran juga sering disebut sebagai 
proses mengenal pasangan lebih dalam dengan tujuan untuk dapat 
memahami karakteristik pasangan sebelum akhirnya memutuskan 
untuk menikah. Namun dalam prosesnya, hubungan dating atau 
pacaran tidak selalu baik-baik saja. Terkadang keinginan, kebutuhan 
dan ekspektasi masing-masing pihak yang tidak terpenuhi, 
perbedaan persepsi dan pendapat, serta hal-hal lain dalam hubungan 





2020). Konflik pada hubungan pacaran wajar terjadi, namun 
perilaku dan sifat yang muncul atas respon dari konflik tersebut 
menjadi tidak wajar apabila menggunakan kekerasan seperti makian 
atau pukulan. Tindakan kekerasan dalam hubungan berpacaran 
disebut dengan dating violence. Menurut (David A. Wolfe & 
Feiring, 2000) dating violence adalah perilaku mengontrol dan 
mendominasi pasangan dalam bentuk kekerasan fisik, kekerasan 
psikologis, maupun kekerasan seksual yang mengakibatkan luka 
atau kerugian. (Khaninah & Widjanarko, 2017) menyatakan bahwa 
pada usia 16-19 tahun adalah usia dimana kekerasan dalam pacaran 
menjadi tingkat resiko tertinggi. 
Menurut (David A. Wolfe et al., 2001) menyebutkan ada 
beberapa dimensi dalam sebuah kekerasan, yaitu: Kekerasan fisik 
contohnya memukul dan mendorong, kekerasan seksual contohnya 
mencium dan menyentuh secara paksa atau tanpa persetujuan, 
kekerasan relasional seperti mengontrol hubungan sosial 
pertemanan, kekerasan verbal dan emosional seperti menyalahkan 
dan membuat pasangan marah dengan tujuan untuk melukai 
pasangan secara psikologis dan mengancam dengan tatapan dan 
perkataan. 
Dalam Catatan Tahunan 2019 ada beragam spektrum 
kekerasan terhadap perempuan yang terjadi sepanjang tahun 2018 
yaitu sebanyak 2.073 kasus (21%) kekerasan dalam pacaran 
(Komnas Perempuan, 2019). Sementara angka kekerasan pada 
perempuan berdasarkan masing-masing daerah, Provinsi Lampung 
mencapai angka 196 kasus kekerasan pada perempuan (Komnas 
Perempuan, 2019). Pada tahun 2018, pengaduan kasus KDP 
(kekerasan dalam pacaran) ke institusi-institusi pemerintah 
meningkat. Hal tersebut sebagai salah satu upaya atau usaha para 
korban dan masyarakat dalam menguak fakta yang sebenarnya 
terjadi dalam relasi berpacaran agar pemerintah cepat dan tanggap 
dalam menyikapinya. Korban dan masyarakat berharap hal ini dapat 
meminimalisir kejadian kekerasan dalam pacaran (dating violence) 





Dampak yang ditimbulkan oleh terjadinya dating violence 
sangatlah banyak dan merugikan korban, menurut (Knox et al., 
2009) seseorang yang mengalami dating violence akan memiliki 
gangguan pada proses perkembangan, seperti munculnya perilaku 
individuasi, penghindaran pada relasi intim, dan hubungan 
kelompok yang kurang baik, yang dapat memiliki efek negatif yang 
sangat lama. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang mengungkapkan bahwa korban dating violence pada usia 
remaja memerlukan perhatian khusus dalam penangannya, karena 
permasalahan dating violence ini merupakan permasalahan yang 
mengganggu kesejahteraan publik dan mengingatkan permasalahan 
sosial yang memiliki jarak dampak yang luas terhadap kesejahteraan 
fisik dan psikologi terhadap orang yang menjadi korban (Chiodo et 
al., 2012). 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan 
terhadap seorang wanita berinisial IK yang berkuliah di UIN Raden 
Intan Lampung, dengan usia yang baru menginjak 20 tahun 
sedangkan ia tinggal di rumah kos dan jauh dari pantauan orang tua 
membuat dirinya bebas bertemu kekasihnya (laki-laki). Ia sudah 
berpacaran kurang lebih 11 bulan, karena tinggal di rumah kos 
sehingga kekasihnya (laki-laki) bebas menemuinya kapan saja. 
Karena semakin lama berpacaran dan semakin intens dalam bertemu 
membuat kekasihnya bertindak semena-mena, serta semakin banyak 
larangan seperti “tidak boleh bertemu si A, tidak boleh pergi ke mall 
sendiri, tidak boleh pergi tanpa izin”, bahkan terakhir kali 
bertengkar karena kekasihnya cemburu dengan rekan kuliahnya 
membuat kekasihnya tega mencekik hingga dirinya pinsan. Namun 
saat ia ingin memutuskan hubungan, kekasihnya menangis dan 
memohon untuk tidak meninggalkannya sehingga ia luluh kembali. 
Hal ini sudah terjadi berulang-ulang dalam beberapa bulan terakhir. 
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara awal peneliti pada 
10 mahasiswa yang sedang menjalin hubungan berpacaran, 
Sembilan diantaranya mengaku pernah melakukan tindak kekerasan 





kekerasan fisik (60%) dan tiga dari sepuluh pernah melakukan 
kekerasan seksual terhadap pasangannya (30%). 
Menurut (Medeiros & Straus, 2006) Dating violence terjadi 
karena disebabkan oleh adanya beberapa faktor, yaitu kepribadian 
antisosial, kurangnya kemampuan mengotrol kemarahan, 
kemunculan perasaan cemburu, terpengaruh alcohol dan napza, 
pengalaman menjadi korban kekerasan saat masa kanak-kanak, 
memiliki sudut pandang negatif terhadap pasangan, situasi 
kehidupan yang penuh tekanan, kurangnya kemampuan komunikasi, 
dan keinginan mendominasi dalam hubungan. 
Perbedaan motivasi antara laki-laki dan perempuan yang 
sedang menjalin hubungan berpacaran menyebabkan terjadinya 
dating violence. Laki-laki melakukan dating violence untuk 
mengontrol pasangannya, sedangkan perempuan melakukannya 
sebagai self-defense. Namun menurut (Hickman et al., 2004) alasan 
utama melakukan dating violence bagi laki-laki dan perempuan 
adalah karena marah. Selain perasaan marah, alasan dan 
pembenaran dalam melakukan tindak kekerasan karena adanya 
faktor kecemburuan (D. A Wolfe et al., 2005). Pasangan 
menggunakan perasaan cemburu untuk mendapakan hak agar dapat 
melakukan berbagai bentuk perilaku posesif, melakukan fungsi 
kontrol yang berlebihan dan cenderung membatasi aktivitas 
pasangannya (Djannah et al., 2007). 
Cemburu adalah sebuah reaksi terhadap ancaman yang 
terjadi dalam sebuah hubungan (Pines, 1998). Setiap manusia pada 
dasarnya memiliki sifat cemburu sejak lahir (Buss, 2000). 
Kecemburuan adalah emosi normal yang dimiliki setiap individu, 
namun apabila rasa cemburu termanifestasi pada perilaku yang 
maladaptif dan bersifat patologi, maka akan berpengaruh pada 
perilaku yang muncul dan dapat merusak dirinya sendiri, orang lain 
atau bahkan memiliki ide bunuh diri (Buss, 2000). Hasil penelitian 
(Buss, 2000) menunjukan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki 
perbedaan saat merasakan cemburu. Laki-laki merasakan 
kecemburuan seksual pada pasangannya, yaitu saat pasangannya 





perempuan lebih merasakan kecemburuan emosional, yaitu saat 
pasangannya memikirkan wanita lain. Menurut (Brown & Moore, 
2003) kecemburuan merupakan motif bagi kekerasan terhadap 
pasangannya. Berdasarkan penelitian di Amerika Serikat terdapat 
31% dari responden penelitian mengatakan bahwa cemburu 
seringkali sulit untuk dikontrol, 38% mengatakan kecemburuan 
telah membuat responden berkeinginan untuk melukai seseorang 
bahkan menjadi alasan untuk perilaku bunuh diri (Buss, 2000). 
Selain kecemburuan, terdapat tiga faktor yang berkontribusi 
dalam perilaku dating violence menurut Theory of Planned Behavior 
yaitu sikap merupakan konsep yang dimensi dan memiliki 
karakteristik utama yaitu evaluatif yang dimunculkan, sedangkan 
norma subjektif menjelaskan bahwa persepsi yang dimunculkan 
oleh individu apakah orang lain akan menyetujui atau menolak 
perilaku dating violence, dan kontrol diri atau perilaku (self-control) 
merupakan persepsi individu mengenai mudah atau sulitnya 
menampilkan perilaku yang dikehendaki (Ajzen, 1991). Oleh sebab 
itu kemampuan mengontrol diri sangat berpengaruh dalam kejadian 
kekerasan. Melihat pentingnya peran self-control dalam 
mengendalikan perilaku, hal ini sejalan dengan yang dikemukakan 
oleh Kay (dalam Hidayati, 2018)) bahwa memperkuat self-control 
atau kemampuan mengendalikan diri atas dasar prinsip-prinsip, nilai 
norma serta falsafah hidup adalah salah satu tugas perkembangan 
remaja. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Denson et al., 2012) 
menjelaskan bahwa self-control yang rendah dalam individu 
berkontribusi besar dalam tindakan paling agresif yang disertai 
dengan tindak kekerasan. Selain itu, penelitian lainnya  
menyebutkan bahwa individu dengan self-control yang rendah akan 
lebih rentan untuk terlibat dalam perilaku kriminal dan menyimpang 
dibandingkan dengan individu yang tingkat self-control atau kontrol 
dirinya lebih tinggi. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan 
(Hidayati, 2018) dari Universitas Muhammadiyah Malang dengan 
hasil penelitian yang menunjukan adanya hubungan negatif dan 
signifikan antara self-control dan dating violence. Berdasarkan 





kecemburan dan self control dengan dating violence pada 
mahasiswa. 
 
B. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Adakah hubungan kecemburuan dan self 
control terhadap dating violence pada mahasiswa?”. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pemaparan di atas tujuan dari penelitian ini untuk: 
1. Melihat hubungan kecemburuan dan self control dengan 
dating violence pada mahasiswa. 
2. Melihat hubungan kecemburan dengan perilaku dating 
violence pada mahasiswa. 
3. Melihat hubungan self control dengan perilaku dating 
violence pada mahasiswa. 
4. Mengungkap faktor penyebab subyek melakukan dating 
violence. 
5. Melihat bentuk-bentuk dating violence yang dilakukan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
   Secara teoritis, penelitian ini dapat bermanfaat 
untuk mengembangkan keilmuan psikologi. Terlebih dalam 
bidang psikologi klinis, khususnya yang berhubungan 
dengan dating violence atau kekerasan dalam pacaran pada 
mahasiswa.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Mahasiswa 
    Para mahasiswa sebaiknya memahami terlebih 
dahulu fungsi hubungan romantis yang dijalani selama 
berpacaran yaitu sebagai figur untuk memberikan rasa 
aman, nyaman, serta menjaga kedekatan dengan 





Selain itu, apabila telah mengetahui adanya indikasi 
perilaku dating violence maka mahasiswa dapat berbagi 
dengan orang tua atau pasangan yang sudah menikah 
untuk mempertimbangkan apakah hubungan tersebut 
layak diteruskan atau tidak. 
b. Bagi Orang Tua 
  Agar menyadari dampak dari dating violence 
dengan membangun komunikasi dan menjadi role 
model yang baik bagi anak. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
   Bagi peneliti selanjutnya untuk memberikan 
informasi sehingga dapat menambah wawasan tentang 
kecemburuan dan self control hubungannya dengan 
dating violence pada mahasiswa sebagai kajian dari 
ilmu psikologi klinis, perkembangan dan sosial, serta 
wacana-wacana keilmuan dalam melakukan penelitian 
selanjutnya dengan menambah variabel-variabel yang 
terkait kecemburuan dan self control dengan dating 
violence pada mahasiswa. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
        Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan 
perbandingan serta acuan bagi penelitian yang akan dilakukan. 
Selain itu dapat memberikan kejelasan akan perbedaan antar 
penelitian. Pada penelitian ini terdapat beberapa penelitian terdahulu 
yang menjadi acuan yaitu sebagai berikut: 
1. Hasil Penelitian Fajri & Nisa (2019) 
 Penelitian yang dilakukan oleh (Fajri & Nisa, 2019) dengan 
judul “Kecemburuan dan Perilaku Dating Violence pada Remaja 
Akhir” menggunakan metode kuantitatif dengan hipotesis ada 
hubungan antara kecemburuan dengan perilaku dating violence 
pada remaja akhir di Banda Aceh. Subjek pada penelitian ini 
adalah remaja akhir yang memiliki dan sedang berada dalam 





didapatkan sampel sebanyak 138 responden. Pengambilan data 
dilakukan dengan menggunakan dua skala yang telah diadaptasi, 
terdiri dari skala MJS (Multidimensional Jealousy Scale) 
berdasarkan (Pfeiffer & Wong, 1989) untuk mengukur variabel 
kecemburuan. Serta skala CADRI (Conflict in Adolescent Dating 
Realtionships Inventory) berdasarkan konsep (David A. Wolfe et 
al., 2001) untuk mengukur variabel perilaku dating violence. 
 Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Fajri & 
Nisa dengan penelitian ini adalah terletak pada variabel bebas 
yang peneliti tambahkan tidak hanya variabel kecemburuan, 
namun juga variabel self control. Selain itu, subjek pada 
penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2018 di UIN Raden 
Intan Lampung dan penelitian ini tidak hanya menggunakan 
metode kuantitatif, tetapi juga menggunakan metode kualitatif 
atau biasa disebut dengan metode campuran (mix methods). 
2. Hasil Penelitian Hidayati (2018) 
 Penelitian yang dilakukan oleh (Hidayati, 2018) dengan 
judul “Hubungan Self Control dengan Intensi Dating Violence 
pada Remaja Akhir” menggunakan metode kuantitatif dengan 
hipotesis terdapat hubungan yang negatif antara hubungan self 
control dengan intensi dating violence pada remaja akhir, apabila 
self control individu tinggi, intensi melakukan dating violence 
rendah. Subjek pada penelitian ini adalah Mahasiwa Universitas 
Muhammadiyah Malang dengan rentang usia 18-22 tahun yang 
sedang menjalin hubungan berpacaran dan pernah menjalin 
hubungan berpacaran. Maka didapatkan sampel sebanyak 350 
subjek. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan dua 
skala terdiri dari skala self control berdasarkan (Tangney et al., 
2004) untuk mengukur variabel self control. Serta skala intensi 
dating violence yang disusun oleh peneliti berdasarkan Theory of 
Planned Behavior. 
 Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Hidayati 
dengan penelitian ini adalah terletak pada variabel bebas yang 
peneliti tambahkan tidak hanya variabel self control, namun juga 





dating violence penelitian ini menggunakan skala CADRI dan 
penelitian ini tidak hanya menggunakan metode kuantitatif, tetapi 
juga menggunakan metode kualitatif atau biasa disebut dengan 
metode campuran (mix methods). 
3. Hasil Penelitian Zahra & Yanuvianti (2017) 
  Penelitian yang dilakukan oleh (Zahra & Yanuvianti, 2017) 
dengan judul “Hubungan antara Kekerasan Dalam Pacaran 
(Dating Violence) dengan Self Esteem Pada Wanita Korban KDP 
Di Kota Bandung” menggunakan metode kuantitatif dengan 
hipotesis ada hubungan antara dating violence dengan self 
esteem. Subjek pada penelitian ini adalah wanita korban KDP 
yang berstatus sebagai mahasiswa. Maka didapatkan sampel 
sebanyak 78 subjek. Pengambilan data digunakan menggunakan 
dua skala yang terdiri dari skala The Revised Conflict Tactics 
Scale 2 dari Strauss A. Muray untuk mengukur kekerasan dalam 
pacaran, dan skala Self Esteem Inventory dari Coopersmith untuk 
mengukur Self Esteem. 
 Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Zahra & 
Yanuvianti dengan penelitian ini adalah terletak pada variabel 
yang akan diteliti. Pada penelitian tersebut, dating violence 
menjadi variabel bebas sedangkan dalam penelitian ini dating 
violence sebagai variabel terikat adalah masalah yang akan 
diteliti lebih dalam dengan menggunakan metode kuantitatif dan 











A. Dating Violence 
1. Pengertian Dating Violence 
    Menurut Straus A. Murray (Straus et al., 2004) 
dating violence yang biasa dikenal dengan istilah 
kekerasan pada suatu hubungan berpacaran merupakan 
tindakan yang dilakukan secara sadar atau sengaja 
(intentional), dengan mengandalkan taktik abusive serta 
paksaan secara fisik agar dapat mempertahankan 
kekuatan (power) serta kendali terhadap pasangannya. 
     Sugarman & Hotaling (dalam Hidayati, 2018) 
menyebutkan kekerasan dalam pacaran (dating 
violence) sebagai suatu ancaman yang dilakukan dengan 
menggunakan kekuatana fisik dengan tujuan membuat 
luka dan cedera pasangannya. 
     Menurut (Davis, 2008), mendefinisikan dating 
violence atau kekerasan dalam pacaran adalah kekerasan 
baik psikologis maupun fisik yang diperbuat oleh salah 
satu pasangan yang berada dalam hubungan berpacaran, 
perilaku tersebut dilakukan untuk mendapatkan 
kekuasaan, kekuatan serta control atas pasangannya. 
     Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa dating violence merupakan 
suatu tindak kekerasan yang dilakukan oleh salah satu 
pasangan yang berada pada hubungan berpacaran, 
dengan tujuan untuk memperoleh kekuasaan, kekuatan 
 serta kontrol atas pasangannya dalam bentuk kekerasan 
seperti kekerasan psikologis, fisik maupun seksual. 
2. Aspek-aspek Dating Violence 
 Murray menyebutkan dalam bukunya “But, I Love 
Him” terdapat tiga bentuk dating violence yaitu 
kekerasan psikologis (verbal emotional abuse), 
kekerasan seksual (sexsual abuse), dan physical abuse 





a. Kekerasan Psikologis  
         Kekerasan psikologis adalah suatu tindakan 
yang diperbuat salah satu pihak menggunakan 
ucapan (verbal) ataupun mimik wajah dalam 
hubungan berpacaran. Contoh kekerasan psikologis 
yaitu: 
1) Panggilan yang tidak diinginkan 
          Memanggil serta mengatai pacaranya 
seperti gendut, jelek, bodoh, dan berbagai sebutan 
lain yang ke arah negatif tentu saja tidak 
diinginkan pasangan serta dapat menyinggung 
perasaan pasangannya. 
2) Mengintimidasi dengan pengelihatan 
    Intimidasi dengan pengelihatan adalah 
suatu tindakan saat salah satu pihak (pelaku) 
memperlihatkan tatapan kecewa atau marah 
tanpa ada penjelasan alasan kecewa atau 
marahnya terhadap korban. 
3) Menggunakan pagar melalui ponsel 
       Menggunakan pagar melalui ponsel 
adalah tindakan di mana alat komunikasi ini 
digunakan untuk membuat pelaku dapat 
memeriksa keadaan pasangannya sesering yang 
mereka inginkan. Pelaku akan marah saat 
pasangannya tak menjawab dengan cepat dan 
marah apabila orang lain menelpon atau 
mengirim pesan pacarnya. Meskipun itu dari 
orang tua pacar pelaku tetap harus mengetahui 
siapa saja yang menghubungi serta alasan 
menghubungi pasangannya. 
4) Membuat pasangan menunggu kabar 
       Membuat pacar menunggu kabar ketika 





namun pelaku tidak kunjung menelpon juga. 
Sehingga korban yang telah dijanjikan terus 
menunggu dan membawa ponselnya kemana 
saja bahkan saat sedang beristirahat. Hal ini 
dilakukan sering kali dan terus menerus serta 
membuat pasangan atau korbannya tidak 
berinteraksi dengan keluarga atau temannya 
karena menantikan telpon dari kekasihnya. 
5) Memonopoli waktu 
   Monopoli waktu adalah suatu tindakan 
yang memaksa pasangannya cenderung 
kehabisan waktu bahkan hanya untuk 
mengurus keperluannya sendiri ataupun 
melakukan aktivitas dengan temannya karena 
harus selalu bersama pacaranya dan 
menghabiskan waktu bersama. 
6) Menimbulkan ketidaknyamanan 
     Menimbulkan ketidaknyamanan adalah 
suatu tindakan pelaku selalu mengeritik apapun 
yang dilakukan pasangannya dan beralasan 
bahwa hal itu dilakukan karena pelaku 
menyayangi korban. Padahal pelaku membuat 
pasangannya merasa tak nyaman. Saat korban 
selalu dikritik maka korban akan merasa semua 
yang dilakukan dan ada pada dirinya buruk. 
7) Menyalahkan 
     Pelaku merasa semua kejadian yang 
terjadi adalah kesalahan korban, walaupun 
pelaku tidak menyaksiakan perbuatan korban 
tetapi pelaku tetap menuduh dan 
mencurigainya. 
8) Mempermainkan perasaan 
    Mempermainkan biasanya dilakukan oleh 





perempuan dengan menyebutkan hal yang 
tidak masuk akal tentang hidupnya, misalnya 
menyebutkan bahwa kekasihnya adalah satu-
satunya manusia yang memahaminya, atau 
menyebutkan bahwa pelaku akan melakukan 
bunuh diri bila korban tak ingin bersama lagi. 
9) Ancaman 
     Ancaman yaitu suatu tindak kekerasan 
melalui verbal pelaku saat mengancam 
pasangannya. Seperti mengatakan “saya akan 
membunuhmu apabila kamu pergi dari sisiku” 
atau “jika kamu melakukan „ini‟, maka saya 
tidak segan-segan melakukan sesuatu 
kepadamu”. Ancaman yang dilakukan akan 
menimbulkan dampak bahaya bukan hanya 
bagi korban tetapi bahaya pula bagi keluarga 
serta teman-temannya. 
10)  Interogasi  
     Pelaku yang memiliki sifat cemburuan, 
posesif, dan suka mengatur akan selalu 
melakukan tindakan menginterogasi seperti 
bertanya sedang ada di mana, sedang 
melakukan apa, siapa yang bersamanya, atau 
mengapa tidak membalas pesannya dengan 
cepat. 
11)  Mempermalukan pasangan di khalayak ramai 
     Tindakan mempermalukan pasangannya 
di depan umum seperti mengatakan sesuatu 
tentang organ fisik pribadi pacarnya di depan 
khalayak ramai (sekolah, terminal, mall). 
12)  Merusak barang pasangannya 
        Merusak barang milik pasangannya 





memperdulikan perasaan pasangannya dan 
orang-orang yang ada di sekitar. 
 
 
b. Kekerasan Fisik 
           Menurut Muray, kekerasan fisik adalah 
perilaku yang mengakibatkan korban dating violence 
mengalami luka pada fisik, contohnya yaitu tindakan 
memukul, mendorong, mencekik, dan sebagainya. 
Wanita pun ada juga yang melakukan kekerasan 
seperti ini dengan pacarnya, namun konsekuensi 
cedera fisik yang ditimbulkan akan berbeda dari 
wanita dan pria, karena pada dasarnya pria 
mempunyai kekuatan fisik lebih kuat atau besar 
dibanding pada wanita (Murray, 2007). 
         Muray (Murray, 2007) menyebutkan ada 
beberapa contoh kekerasan fisik, yaitu: 
1) Memukul 
 Pukulan dianggap sebagai tanda akan 
dominasi pelaku dalam suatu hubungan. Pelaku 
beralasan dengan memukul pasangannya adalah 
sebagai bentuk sayang dan menahan pasangannya 
agar tidak pergi dari sisinya.  
2) Mengendalikan  
 Mengendalikan dengan menggenggam 
tangan ataupun lengan pasangannya secara kuat 
dengan tujuan untuk menahan pasangannya agar 
tidak memutuskan pelaku. 
3) Mendorong atau membenturkan pasangan 
 Tindakan mendorong ataupun 
membenturkan pasangan ke dinding biasanya 
dilakukan sebagai bentuk hukuman atas kesalahan 





pelaku akan sangat berbahaya, tidak hanya memar 
atau patah tulang, ini bisa saja menimbulkan 
kematian. 
 
c. Kekerasan Seksual 
     Murray menyebutkan bahwa kekerasan seksual 
merupakan suatu paksaan terhadap pasangan untuk 
melakukan kegiatan seksual yang diinginkan pelaku 
sedangkan pasangannya tidak menginginkannya. 
Dibandingkan wanita, pria biasanya lebih sering 
melakukan kekerasan seksual (Murray, 2007). 
     Adapun macam-macam kekerasan seksual 
(sexsual abusive) menurut Murray yaitu: 
1) Sentuhan yang tak diinginkan 
         Pelaku melakukan sentuhan-sentuhan di bagian 
intim wanita tanpa adanya persetujuan pasangan. 
2) Ciuman yang tak diinginkan 
         Mencium pasangan di tempat umum atau di 
tempat sepi tanpa persetujuan pasangannya. 
3) Permerkosaan 
         Pemerkosaan atau melakukan hubungan seks 
secara paksa tanpa adanya izin pasangannya.  
Berdasarkan pernyataan yang telah dipaparkan 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku dating 
violence atau kekerasan pada hubungan berpacaran 
terdiri dari tiga aspek yakni kekerasan verbal serta 
emosional, kekerasan fisik, serta kekerasan seksual. 
 
3. Faktor yang Mempengaruhi Dating Violence 
Dalam buku yang berjudul “but, I love him” 
(Murray, 2000), Murray mengatakan setidaknya ada 
tujuh faktor yang bisa mempengaruhi perilaku 






1) Penerimaan teman sebaya 
        Para remaja cenderung melakukan hal yang 
biasa teman-teman seusianya juga lakukan agar 
diterima sebagai bagian dari kelompok remaja itu 
sendiri. Sebagai contoh bukti dari kemaskulinan 
remaja laki-laki adalah melakukan tindakan-tindakan 
menyimpang seperti kekerasan, hal ini karena 
tuntutan dari teman-temannya. 
2) Harapan peran gender  
           Setiap individu selalu memiliki persepsi 
bahwa pria harus mendominasi dalam sebuah 
hubungan berpacaran, sedangkan wanita harus lebih 
pasif dari pasangannya. Individu yang menganut 
paham ini akan cenderung membenarkan kekerasan 
pada hubungan berpacaran kepada kekasihnya, 
sedangkan perempuan lebih menerima kekerasan 
yang dilakukan pasangannya. 
3)  Sedikitnya pengalaman dalam berpasangan (sikap 
cemburu) 
          Kurangnya pengalaman dalam pacaran seperti 
individu yang telah dewasa membuat remaja belum 
mengerti hubungan berpacaran yang sesuai dan baik 
itu seperti apa serta apakah semua hal yang 
dilakukan saat menjalin hubungan itu benar. 
/Contohnya sikap kecemburuan dan posesif yang 
berlebih dari pelaku dilihat sebagai ungkapan rasa 
sayang dan cinta, namun kurangnya pengalaman hal 
tersebut menjadikan individu tidak objektif dalam 
menjalin hubungan pacaran. 
4) Jarang menceritakan dengan pihak yang lebih tua 
          Remaja sering merasa bahwa orang tua tidak 
akan menanggapinya dengan sungguh-sungguh dan 
bahwa intervensi orang tua dapat mengakibatkan 





satu alasan mengapa remaja menyimpan rahasia 
untuk diri mereka sendiri. 
5) Kurangnya akses ke layanan terpadu 
         Remaja berusia di bawah 18 tahun memiliki 
sedikit akses untuk ke tempat pengobatan medis 
ataupun memperoleh perlindungan ke tempat 
perlindungan orang yang menjadi korban perilaku 
kekerasan. Mereka butuh dampingan orang yang 
lebih tua, namun meraka merasa tidak berani. Hal ini 
akan membatasi remaja untuk dapat terlepas dari 
dating violence. 
6) Legalitas  
          Remaja memiliki kesempatan absah yang 
terbatas dibandingkan orang yang telah dewasa. 
Kurangnya akses untuk ke pihak pengadilan, pihak 
berwenang serta bantuan akan menjadi penghambat 
bagi para remaja untuk melepaskan diri dari 
kekerasan pada hubungan berpacaran atau dating 
violence. 
7) Penggunaan obat-obatan 
           Dalam penggunaan obat-obatan terlarang 
dapat meningkatkan peluang seorang remaja 
melakukan tindak kekerasan dalam pacaran. Obat 
terlarang dapat melemahkan kemampuan seseorang 
dalam mengontrol diri dan perilaku serta 
kemampuan pengambilan keputusan yang sesuai. 
   World Report On Violence And Health (1999) 
mengidikasikan ada enam faktor yang mempengaruhi 
kekerasan pada hubungan berpacaran, yaitu: 
1) Faktor Individu 
           Faktor individu yang menimbulkan terjadinya 
tindakan kekerasan dalam pacaran yakni usia 
terbilang muda dan rendahnya status ekonomi. 





        Seorang anak biasanya akan meniru suatu 
kebiasaan yang ia lihat dari orang tuanya. Apabila 
dalam rumah sering terjadi kekerasan dalam rumah 
tangga (KDRT), maka anak akan cenderung bersikap 
agresif baik dengan teman maupun pasangan. 
3) Penggunaan alkohol 
          Alkohol bisa mengakibatkan melemahnya 
kemampuan seseorang untuk mengiterprestasikan 
suatu hal, sehingga dapat memicu tindakan dating 
violence.  
4) Faktor dalam hubungan 
           Banyaknya konflik yang dialami di suatu 
hubungan, maka semakin tinggi pula peluang dalam 
terjadinya tindak kekerasan dalam pacaran. Hal ini 
dipicu karena kurangnya kepuasan dalam hubungan. 
5) Faktor komunitas 
       Tinggal di lingkungan berekonomi rendah dapat 
mengakibatkan hopelessness. Beberapa pria yang 
tinggal di kemiskinan dapat menimbulkan frustasi, 
perasaan tak mampu atau stress untuk memenuhi 
hidup sesuai dengan apa yang diharapkan. 
6) Gangguan kepribadian 
           Penelitian menyebutkan pria yang melakukan 
kekerasan dalam pacaran cenderung menderita 
emotional dependent, rendahnya self-esteem dan 
insecure akhirnya sulit untuk mengendalikan 
dorongan atau keinginan yang ada pada diri mereka. 
       Menurut Theory of Planned Behavior (Ajzen, 
1991) terdapat tiga faktor yang berkontribusi dalam 
perilaku dating violence, yaitu: 
1) Sikap, yaitu suatu konsep yang memiliki 






2) Norma Subjektif, mengungkapkan bahwa persepsi 
yang muncul pada individu apakah individu lain 
setuju atau menentang dating violence. 
3) Kontrol Diri (self control), yakni persepsi individu 
perihal mudah atau sukar menampakan perilaku 
yang diinginkan. 
           Menurut (Medeiros & Straus, 2006) Dating 
violence bisa saja terjadi disebabkan karena beberapa 
keadaan, faktor primer yang mengundang individu jadi 
pelaku kekerasan pada hubungan berpacaran yaitu 
terbatasnya kemampuan mengendalikan amarah, 
antisocial personality, sifat personalitas yang ada di 
bawah rata–rata normal, adanya pengaruh minuman 
keras, rasa cemburu, pengalaman sebagai korban 
kekerasan di masa lalu, keadaan hidup yang penuh 
dengan tekanan, terbatasnya keterampilan komunikasi, 
mempunyai pandang negatif pada pasangan, dan rasa 
ingin menguasai dalam hubungan. 
           Berdasarkan paparan di atas tentang faktor apa 
saja yang dapat menimbulkan perilaku dating violence 
menunjukan bahwa faktor dari dalam diri maupun 
lingkungan dapat memicu terjadinya kekerasan dalam 
pacaran. Kurangnya pengalaman membuat remaja salah 
dalam mengekspresikan rasa cemburunya, selain itu 
kurangnya kemampuan untuk mengontrol diri (self 
control) juga berpengaruh pada perilaku kekerasan. 
penggunaan obat-obatan juga berpengaruh dalam 
mengontrol diri (self-control) dan pengambilan 
keputusan pada suatu situasi tertentu. 
 
4. Karakteristik Orang yang Melakukan Dating 
Violence 
Adapun ciri-ciri individu yang melakukan dating 
violence yaitu: 





          Frustasi diartikan sebagai rasa yang muncul 
saat terdapat kondisi yang merintangi tujuan. Kallen 
(2009) mengungkapkan bahwa individu yang 
mempunyai toleransi pada frustasi yang buruk acap 
kali menjadi faktor yang bisa memicu amarah dan 
kekerasan. 
b. Mudah marah 
 Pelaku dating violence cenderung enggan 
mendiskusikan perasaan mereka serta 
mengekspresikan kecemasan mereka dengan 
kemarahan yang meledak-ledak. 
 
c. Kecemburuan yang berlebihan 
 Individu yang pencemburu akan 
mengekspresikan perasaan cemburu melalui 
kemarahan maupun kekerasan. 
d. Suasana hati yang berubah-ubah 
 Individu dengan karakter ini akan terlihat 
tenang pada beberapa saat dan dengan tiba-tiba 
kemudian berperilaku agresif. 
e. Terlalu posesif 
 Perasaan takut kehilangan atau ditinggalkan 
membuat individu ingin mengontrol segala aktifitas 
yang dijalani. 
          Berdasarkan uraian di atas, individu yang 
melakukan dating violence memiliki karakteristik 
sebagai berikut yaitu toleransi yang buruk pada frustasi, 
mudah marah, perasaan cemburu yang berlebih, 
suasana hati yang berubah-ubah, serta terlalu posesif. 
 
5. Kekerasan dalam Perspektif Islam 
       Manusia dalam Al-Quran dianjurkan untuk 
selalu berbudi pekerti baik. Meskipun agama Islam 
tidak mengekang manusia dalam menentukan tingkah 





manusia dianjurkan untuk senantiasa berperilaku baik 
serta berakhlak mulia. Rasulullah SAW bersabda: “Aku 
hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 
mulia”. 
     Selain itu, al-Qur‟an juga menganjurkan untuk 
berkarakter penyantun dan penuh kasih sayang pada 
sesama individu. Dalam sebuah hadist dikatakan bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Allah itu penyayang, suka 
kepada kasih sayang dalam segala urusan”. Dari hadist 
di atas, dijelaskan bahwa Islam menolak perilaku 
kekerasan.  
Sebagaiana firmannya dalam QS. Al-buruj:10 berikut: 
                        
                     
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang 
mendatangkan cobaan [1568] kepada orang-orang yang 
mukmin laki-laki dan perempuan kemudian mereka 
tidak bertaubat, Maka bagi mereka azab Jahannam dan 
bagi mereka azab (neraka) yang membakar”. 
 
[1568] Yang dimaksud dengan mendatangkan cobaan 
yaitu seperti menyiksa, mendatangkan bencana, 
membunuh dan sebagainya. 
 
      Dalam tafsir An-Nafaat Al-Makkiyah ayat 10 
menyebutkan kemudian Allah memberi janji dan 
menawarkan taubat kepada mereka seraya berfirman, 
“Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan 
cobaan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan kemudian mereka tidak bertaubat, maka 
bagi mereka azab Jahanam dan bagi mereka azab 
(neraka) yang membakar”, yakni siksaan hebat yang 





kemuliaan dan kedermawanan ini, mereka membunuh 
para kekasihNya dan orang-orang yang taat kepadaNya, 
tapi Allah tetap menyeru mereka untuk bertaubat”.  
      Berdasarkan konsep ajaran agama Islam, 
dijelaskan bahwa al-Qur‟an memandang tindak 
kekerasan bukan sebagai sifat dasar individu seperti 
aliran psikoanalisis karena dasarnya setiap individu 
diciptakan membawa fitrah yang baik. kendati 
demikian, fitrah baik juga dapat menjadi buruk apabila 
salah dalam pola asuhan, tidak berpendidikan, dan tanpa 
landasan norma agama Islam. 
B. Kecemburuan 
1. Pengertian Kecemburuan 
   Kata cemburu berasal dari Yunani yaitu zelos 
yang berarti persaingan serta menunjukan intensitas 
perasaan. Perasaan cemburu adalah sebuah reaksi 
terhadap ancaman yang dialami dalam suatu hubungan 
(Pines, 1998). 
      Salovey mengatakan bahwa kecemburuan 
adalah kondisi yang dapat terjadi bukan hanya dalam 
sebuah hubungan berpacaran saja namun juga dalam 
bentuk relasi lain, misalnya dengan saudara, teman dan 
sebagainya. Ancaman kehilangan pasangan pada 
seseorang yang merasakan cemburu tidak hanya berasal 
dari manusia, namun bisa juga dari benda mati, binatang 
peliharaan, dan sebagainya (Fajri & Nisa, 2019). 
   Mameros (Duma, 2009) menyatakan rasa 
cemburu adalah respon yang dialami dalam hubungan 
berpacaran yang sedang dirasa terdapat ancaman dari 
adanya pihak ketiga, ancaman ini bersifat subjektif serta 
nyata. Cemburu juga diikuti rasa takut kehilangan akan 
pasangan. 
      Berdasarkan penjelasan tersebut bisa 





adanya pihak ketiga dan rasa takut kehilangan dalah 
suatu hubungan berpacaran. 
2. Ciri-ciri Kecemburuan 
      Hauck menyebutkan beberapa ciri-ciri perasaan 
cemburu terhadap pasangan yaitu (Astuti, 2014): 
a. Rasa rendah diri adalah menganggap dirinya tidak 
pantas. 
b. Perilaku merusak diri dan melakukan tindakan 
seperti orang terbelakang (retarded). 
c. Kesulitan menerima tanggung jawab yaitu seorang 
pencemburu akan selalu menuduh pasangan sebagai 
penyebab masalah dengan menyiksa pasangannya. 
d. Mementingkan diri sendiri dan tidak matang adalah 
peduli pada diri sendiri tanpa memperdulikan 
perasan orang lain dalam kehidupan cintanya. 
e. Rasa takut adalah merasa dirinya terancam oleh 
suatu kejadian yang nyatanya tidak mengancam 
keberadaannya. Seorang pencemburu akan 
menjadikan orang yang dicintainya sebagai suatu 
obsesi. 
f. Mentalitas Tuan-Hamba adalah suatu perasaan 
rendah diri karena cemburu namun kebanyakan 
seorang yang pencemburu posesif akan menyatakan 
keluhannya dengan suara yang keras dan jelas. 
       Berdasarkan poin di atas dapat disimpulkan 
bahwa ciri dari kecemburuan ialah rasa rendah diri, 
perilaku merusak diri, kesulitan menerima tanggung 
jawab, mementingkan diri sendiri, perasaan takut, serta 
mentalitas tuan-hamba. 
3. Aspek-aspek Kecemburuan 
   Menurut Pines menyebutkan bahwa terdapat tiga 
aspek dalam kecemburuan yaitu (Astuti, 2014): 
a. Aspek pikiran, yang terdiri dari perbandingan 
menyaingi, mengasihani diri sendiri, 





berpikir untuk balas dendam, dan pikiran untuk 
mengalah. 
b. Aspek perilaku, yaitu pingsan (shock), gemetar, 
jantung berdebar kencang, tangan berkeringat, 
kehilangan nafsu makan, pertanyaan konstan, 
tindakan agresif bahkan kekerasan. 
c. Aspek emosi, yaitu perasaan sedih, kemarahan, 
takut, iri hati dan penghinaan. 
       Berdasarkan penjelasan di atas aspek-aspek dari 
kecemburuan ada tiga, yaitu aspek pikiran, aspek 
perilaku dan aspek emosi. 
 
 
4. Jenis kecemburuan 
    Salovey menyatakan cemburu dibagi menjadi dua 
jenis yaitu (Fajri & Nisa, 2019): 
a. Kecemburuan yang bersifat nyata (normal) 
yaitu cemburu yang dirasa ketika ancaman 
bersifat jelas dan dapat merusak suatu hubungan 
(ancaman nyata). 
b. Kecemburuan curiga (abnormal) yaitu ketika 
ancaman tidak jelas atau hanya dicurigai, hanya 




1. Pengertian Self-Control 
    Menurut Baumeister self control adalah 
kemahiran individu untuk bisa menahan keinginan serta 
dorongan yang ada dalam diri (Baumeister, 2013). 
    Tangney, Baumeister & Boonee menyebutkan 
bahwa, elemen utama pada self control yaitu kemahiran 
untuk mengubah reaksi dari dalam diri seseorang dan 





dan menahan diri dari kegiatan yang dilakukan 
(Tangney et al., 2004). 
    Self control menurut (Chaplin, 2001) adalah suatu 
kemahiran untuk mengarahkan tingkah laku diri, 
kemahiran menekan dan menghalangi tindakan 
impulsif. 
   Tidak hanya mempengaruhi tindakan kriminal, 
self control juga mempengaruhi suatu hubungan 
bersosial. Self control yang rendah memiliki korelasi 
dengan tindakan criminal yang dilakukan individu. 
  Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa control diri (self control) 
merupakan suatu kemahiran individu untuk menahan 
dirinya dari suatu dorongan. Dimana pentingnya 
mengasah kemampuan untuk mengotrol diri karena 
manusia merupakan makhluk sosial yang hidup 
berdampingan dengan manusia lain. 
2. Aspek-aspek Self-Control 
     Menurut Tangney, Baumeister & Boone 
(Tangney et al., 2004), self control mempunyai lima 
aspek yaitu: 
a. Disiplin diri 
 Disiplin diri merupakan suatu otoritas pada 
motif dan kehendak yang dipunya dan menetapkan 
untuk tak memperoleh kepuasan sesaat untuk 
tujuan berkepanjangan. 
b. Tindakan non-impulsif 
 Tindakan non-impulsif adalah suatu 
tindakan yang terlihat dengan minimnya suatu 
pemikiran, gambaran, dan pertimbangan adanya 
konsekuensi dari suatu tindakan. 
c. Kebiasaan sehat 
 Suatu kemahiran seseorang untuk 





maupun yang tidak seharusanya dalam gaya hidup 
sehari-hari.  
d. Regulasi diri 
 Suatu usaha seseorang untuk mengubah 
reaksinya dalam bentuk tindakan, pikiran, perasaan, 
dorongan dan performasi. 
e. Reliabilitas 
 Sebuah ciri individu yang bisa dipercaya 
dan bertanggung jawab atas segala perilakunya, 
dapat diandalkan dan bisa dipegang perkataan 
maupun perilakunya. 
 Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan 
yaitu terdapat lima aspek self control yaitu, kebiasaan 
hidup sehat, tindakan non-impulsif, regulasi diri, disiplin 
diri dan reliabilitas. 
D. Dinamika Hubungan Antara Kecemburuan Dan Self 
Control Dengan Dating Violence Pada Mahasiswa 
 Dari data yang diperoleh, kekerasan terhadap perempuan 
selama tahun 2018 dalam Catatan tahunan KOMNAS Perempuan 
2019 mengalami penambahan sekitar 14% dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya. Ini berarti semakin banyak perempuan korban 
kekerasan di Indonesia dan semakin banyak korban yang berani 
melapor kepada lembaga-lembaga terkait. Walaupun biasanya 
kekerasan pada perempuan yang terjadi adalah kekerasan dalam 
rumah tangga (KDRT), namun banyak juga perempuan yang 
melapor karena merasa disakiti oleh pacarnya (Komnas Perempuan, 
2019). 
 Dating violence atau kekerasan dalam pacaran sebenarnya 
sering terjadi, hanya saja terkadang korban bingung apakah tindak 
kekerasan yang dilakukan oleh pacarnya adalah bentuk cinta dan 
kasih sayang. Kekerasan dalam pacaran juga disebabkan oleh 
berbagai faktor dalam sebuah hubungan, salah duanya yaitu 
kecemburuan dan self-control dari seorang pelaku. 
Kecemburuan diartikan sebagai kondisi mengancam yang 





berbagai tindakan yang bertujuan untuk membalaskan perasaan 
cemburu tersebut. Berdasarkan penelitian, banyak individu yang 
mengungkapkan bahwa rasa cemburu acap kali sukar untuk 
dikendalikan dan mengungkapkan bahwa rasa cemburu membuat 
individu memilki keinginan untuk melukai orang lain sampai 
menjadi suatu motif untuk melakukan bunuh diri (Buss, 2000). 
Menurut Brown dkk (2009) kecemburuan merupakan suatu 
motif bagi individu untuk melakukan tindakan kekerasan pada 
pasangannya. Selain karena faktor cemburu yang dapat memicu 
dating violence, faktor kontrol diri (self control) juga dapat 
mempengaruhi tindakan kekerasan. Masa remaja seringkali ditandai 
oleh keadaan emosi yang sering berubah dan cenderung tak dapat 
mengendalikan diri sendiri. Namun tidak semua remaja mudah 
untuk dipancing emosinya karena ada juga remaja yang telah dapat 
mengontrol semua tindakan yang dilakukan .  
Menurut (Baumeister, 2002) self control merupakan 
kemahiran seseorang dalam mengontrol semua dorongan yang 
diiginkan dalam diri. Self control pada seseorang akan berbeda-
beda. Hal ini bisa diperhatikan dari kedisplinan, tindakan non 
implusif, kebiasaan hidup sehat dan bersih, regulasi serta reliabilitas 
dirinya. Sedangkan self control yang rendah pada individu 
cenderung mempunyai hubungan sosial yang tidak baik dan akan 
cenderung melakukan tindakan kriminal, hal tersebut akan 
memberikan pengaruh terhadap intensitas kekerasan dalam 
berpacaran. 
Dalam penelitian yang dilakukan (Hidayati, 2018) yang 
meneliti tentang hubungan self control dengan dating violence 
menunjukan ada hubungan yang  negatif dan signifikan antara self-
control dengan dating violence. Ini menunjukan bahwa semakin 
rendahnya self control maka semakin tinggi perilaku dating 
violence. 
Sedangkan dalam penelitian (Fajri & Nisa, 2019) yang 
meneliti mengenai hubungan kecemburuan dengan perilaku dating 
violence menunjukan adanya hubungan positif antara kecemburuan 





kecemburuan maka akan semakin tinggi pula perilaku dating 
violence. 
Berdasarkan penjabaran di atas, perilaku dating violence 
tidak dapat dipisahkan dari faktor internal individu yang mencakup 
keadaan fisik serta psikologis. Oleh karenanya, peneliti tertarik 
melakukan penelitian mengenai hubungan kecemburuan dan self 
control dengan perilaku dating violence pada mahasiwa. 
 
E. Kerangka Berfikir 
Fenomena dating violence atau kekerasan dalam pacaran 
menjadi hal yang perlu diberi perhatian khusus bagi para orang tua, 
masyarakat, dan lembaga terkait. Sebagian korban ataupun pelaku 
tidak menyadari bahwa perilaku mereka dalam sebuah hubungan 
berpacaran masuk dalam bentuk dari kekerasan, adapun remaja yang 
menyangkal (denial) bahwa perilaku yang muncul diakibatkan 
karena rasa sayang dan cinta. 
Adanya anggapan bahwa pria lebih berpotensi untuk 
melakukan dating violence karena pria lebih kuat dan berkuasa, 
namun tak menutup kemungkinan bahwa wanita juga dapat menjadi 
pelaku kekerasan. Kekerasan yang biasanya dilakukan oleh wanita 
adalah kekerasan emosional. Selain berdampak pada perkembangan 
fisik dan psikologis remaja, dating violence juga dapat 
menyebabkan korbannya meninggal akibat kekerasan yang 
dilakukan ataupun bunuh diri karena tidak dapat menahan 
kekerasana yang dilakukan pasangannya. 
Untuk mengambil tindakan pada masalah dating violence 
pada remaja perlu adanya perhatian khusus bagi para pelaku.  
Kecemburuan sebagai motif utama serta kurangnya self control 














Gambar 1. Kerangka berfikir 
Keterangan : 
  : Variabel Bebas 1 
 
: Variabel Bebas 2 
 





 Adanya penelitian-penelitian atau kajian-kajian terdahulu 
yang mengatakan bahwa kecemburuan sebagai motif utama serta 
kurangnya self control menjadi alasan untuk melakukan kekerasan 
dalam berpacaran. Maka hipotetsis dalam penelitian ini: 
1. Adanya hubungan kecemburuan dan self control dengan dating 
violence pada mahasiswa. 
2. Adanya hubungan kecemburan dengan perilaku dating violence 
pada mahasiswa. 
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